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ABSTRACT

This research aims at studying the Governmen’scppoliitizen endeavors to participate in planningd guarticipation in
keeping Jatibarang Reservoir.Field research was cotetl by implementing survey research, direcrunter and observation. The
respondents are from instances in governmerdgidtant and communities around Jatibarang.For iview, there are 14
figures.While for prominen figures and communities 70 ordinary people by survey in Kandri, JgtreKedungpane, Jatibarang
sub-district. The data collecting used questionatesp interview result and document result. Later the data obstained are
analyzed using qualitative method and differeneéwben prominent figures and communities.

The result of the research shows that there are sffods taken by the government by dividing segmed pilot project in
Jatibarang Reservoir Area.Besides,there are endsastone by prominent figures and villagers.Partitipn level of the villages
based on the village is different from the partatipn of prominen figures.The prominent figuresgesing participation level on
planning of the Jatibarang Reservoir Area as wae=ort area middle at participating compared tabglistrict who have bad
level of participation.

Thus,with the existence of participatory level défece between community and prominen figures,theaama or directly
real act is needed to be plant on the programmet by the city government of holding a direct dieei and activating the role of
custom village.
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1. PENGANTAR

Pengelolaan lingkungan dalam pembangunan membutupéiadekatan perencanaan yang integratif. Dimana
komponen pendukung pengelolaan lingkungan mensifat dan ciri yang berbeda. Adanya keanekaragasifiahdan
ciri tersebut, membutuhkan pola pendekatan yarigtiko artinya suatu cara pandang masalah pembey dari
berbagai disiplin ilmu yang terpadu dan proposi@hkan mampu memecahkan permasalahan tersebut.

Pengalaman menunjukan bahwa hanya sedikit keaagdaan hayati mampu dilestarikan. Sebab banyak
kebijakan yang berlaku sekarang seringkali mekysrkecenderungan alamiah untuk mengeksploitasbetdaya
hayati secara berlebihan. Ahkirnya berbagai bendzsranunculan sebagai bentuk kemarahan alam atdskper
manusia yang tidak memiliki visi dan misi keberlgapn. Fenomena ini merupakan bentuk penyelewengan
kewenangan dan tugas yang tidak sesuai dengan iselkayang sudah ditentukan. Misalnya dalam konseSamber
Daya Air pengembangan Waduk Jatibarang melaien Belt Ditemukan ada beberapa permasalahan yang harus
diantisipasi sejak dini, jika tidak ingin terjadalnegatif ke depan. Seperti wilayah sabuk hijangyberada di daerah
Cekungan Air Tanah (CAT) dan rentan terhadap gerddatuan; rencana konstruksi bangunan wisata #dasdian
akan mempengaruhi kapasitas tampungan Waduk. Gien& itu, perlu upaya peningkatan peran serta arasyt
untuk meminimalisasi semua kemungkinan yang ada.

2. PERUMUSAN MASALAH DAN TUJUAN

Untuk menjaga keberlangsungan Waduk Jatibarangrlibettan masyarakat dalam pengelolaan kawasarkSabu
Hijau menjadi hal harus sangat diperhatikan. Difamlagi karena kawasan ini merupakan daerah CeakuAdg
Tanah (CAT) dan rawan terhadap gerakan tanah. Begaipun kondisi lahan yang kritis dan rencana pahgagan
kawasan wisata dapat memberikan permasalahan batagan, apabila upaya minimalisasi yang dilakuldak ada.
Oleh karena itu, dari beberapa poin di atas, pesamumasalah dan tujuan penelitian adalah seputyaupang
dilakukan pemerintah, kendala dan upaya antisiesj dilakukan selama pelaksanaan kebijakan, begaran peran
serta masyarakat.
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3. TINJAUAN PUSTAKA
3.1. Konservasi Sumber Daya Air

Konservai sumber daya air adalah upaya memelihetvarkdaan serta keberlanjutan keadaan, sifat, uheysif
sumber daya air agar senantiasa tersedia dalantilasadan kualitas yang memadai untuk memenuhi tkdiaun
makluk hidup, baik pada waktu ekrang maupun yarmmalatang (UU No. 7 Tahun 2004 tentang Sumber Bérya
Sementara pengelolaan sumber daya air adalah upayencanakan, melaksanakan, memantau, dan meragvalu
penyelenggaraan konservasi sumber daya air, peguaiagan sumber daya air, dan pengendalian daya airs@Rasal
1 ayat 4 PP No. Tahun 2011 tentang Sungai).

3.2. Perencanan dan Pengelolaan Waduk

Dalam melakukan upaya pengelolaan Waduk, penangamanterintegrasi antara hulu-hilir, air permukaan
air tanah, antar sektor maupun antar wilayah iminaknendukung keberlanjutan fungsi dan mengoptimatkanfaat
Waduk. Pengelolaan daerah hulu dimaksudkan untuknpedgahankan laju sedimentasi yang akan masuk ke
tampungan waduk sehingga dapat memperpanjang umnfaat waduk. Konsolidasi antar wilayah dan angkitos
akan meminimalkan konflik antar pengguna air dékakgus menentukan peran dan tanggungjawab masasjpm
pihak. Serta penguatan aspek kelembangaan yangapitaam mampu mengakomodasi tanggungjawab pengelolaa
asset yang ada.

3.3.Sabuk Hijau

Sabuk hijau merupakan ruang terbuka hijau yangmdidasi tumbuhan yang mengelilingi bendungan. Bey$iun
untuk mencegah erosi dan pencemaran, sehingga wiahdét berumur sangat panjang (biasanya diataatiM).
Sementara maksud dan tujuan dari sabuk hijau adatdihk konservasi ekologi dan kondisi sosiolodelOkarena itu,
manfaat yang dapat diperoleh dari sabuk hijauaddahtuk kelestarin waduk ( konservasi air danhgnzerlindungan
kualitas air; dan kenyamanan

3.4.Partisipasi Masyarakat dalam Perencanaan

Partisipasi masyarakat dalam teori perencanaaraladngan perencanaan transaktif. Perencanaamaktifns
dan pembelajaran sosial juga akan membantu orammgnrg untuk memperoleh akses yang lebih dalamaebitan
keputusan yang mempengaruhi kehidupan masyaradadbSmenurut Hadi (2001), perencanan bukanlah segang
terpisah dari bentuk- bentuk tindakan sossalc{al action) tetapi merupakan proses yang terkait di dalaatuesi
yang terus — menerus dari gagasan meelalui tind&@eimningga perencanaan yang efektif harus melibati@syarakat
melalui kontak langsung dengan masyarakat yangmgaruh oleh suatu kegiatan pembangunan.

4. METODOLOGI

Adapun pendekatan yang dilakukan adalah menggunagendekatan kualitatif dengan tahapan penelitian
pengumpulan data melalui observasi, wawancara nemdapada instansi (Balai Besar Wilayah Sungaidielnana;
PSDA Kota Semarang dan Provinsi Jawa Tengah; BLkh lSemarang dan Provinsi Jawa Tengah; CTIl Congultan
dan ketua LM2KSH (Lembaga Mitra Masyarakat Konssingabuk Hijau) dengan jumlah total 14 oraB8gmpling
dengan pendekatgrurposivekepada 70 orang responden yang terdiri dari 5Ggoraasyarakat biasa dan 20 orang
tokoh masyarakat di Kelurahan Kandri, Jatirejo, Wmegpane dan Jatibarang.Serta telaah pustaka dan
dokumentasi.Sementara analisis data dilakukan detetpaik analisis deskriptif dan pembobotan (skapr

5.HASIL DAN DISKUSI
5.1.Kronologi Proyek

Pembangunan Bendungan Jatibarang merupakan urailet jesepakatan pengendalian banjir di Kota
Semarang. Kesepakatan berbentuk IP-Loan 534 pegiat&nintegrated Water Resources and Flood Management
Project IWRFM) yang terdiri dari tiga paket pengerjaarkiyiaKomponen A meliputi normalisasi BKB, normalisas
Kali Garang dan Bendung Simongan. Komponen B melpemgerjaan Konstruksi Bendungan Jatibarang (;B-1)
Pembangunan PLTA Mini Hidro /Hydropower Station {2B Pengelolaan Sabuk Hijau dan Pilot Project rfase
Pembangunan gedung pengelola dam dan tempat bpekgla (B-4). Komponen C meliputi Perbaikan Kalinssgang
(C-1); Perbaikan Kali Asin (C-2); PengembanganefisDrainase Bandarhardjo (C-3).
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5.2. Upaya dan Kebijakan Pemerintah

1. Pembagian Segmen di Kawasan Sabuk Hijau yang dkmruntukan untuk pengembangan Kawasan
Central Business Developmg@BA), Zona Taman Satwa dan Fasiltas Jogging Tracka Wisata Kebun
Buah, Zona Flora dan Buah, Kawasan Desa WisatanTiéhcang, Kawasan Wisata Goa Kreo, Kawasan
Home stay dan faslitas Gedung SerbagunaG#anping groundKawasan dengan luas 128,80 ha ini dibagi
menjadi 6 segmen. Segmen 1 dan 6 akan dikembangkajadi kawasan arboretum. Segmen 2,4 dan 5
sebagaagro-forestry

Tabel 1. Pembagian dan Peruntukan Segmen Sabuk Hija

Segmen | Luas Pengembangan | Lokasi Pilot Project
Wilayah Sabuk Hijau
(ha)
1 24,58 Arboretrum Jatirejo Wisata buah dan penaaabeberapa

fasilitas seperti Jogging track, 2 Gardu
pandang, 5, Jalan Inspeksi
2 13,84 Agroforestry Bukit Siwarak  Wisata air (tolsmuvenir, kolam anak-
anak, Playground, Restaurant/Cafe, Sarang
burung, Toilet, Mesjid, pelabuhan
Fasilitas memancing, Plaza/tempat
pertunjukan, Gazebo, Sumur dalam,
Menara keamanan, Aquarium, Out Bond
dan ruang terbuka.

3 30,27 Eko- wisata Talun Kacang Perkampungan ais@wvisata kuliner,
budaya dan pusat pengembangan bisnis)
4 14,53 Buffer zone daphKedungpane Wetland Pond
agroforesty
5 22,05 Buffer zone daphKedungpane Wetland Pond
agroforesty
6 22,05 Arboretum Jatibarang Wisata buah /botagiaeden

Sumber : BWWS PJ

Potensial shg
Daerah Wisata dan
ProdulkZ Tradisional

Hutan Alami d=n Potenaial sebhagal
Lahbh Flora Kawasan pemukln

T Eatas Cenan cgaam

N Camping Growmnd

o FHgmdargio 2 X_'l{awa =SSR

Peremnc anasSn

Sumber : BBWS Pemali Juana dalam Main Report
Gambar Zona Pengembangan Kawasan Sabuk Hijau WaduBatibarang

2. Pembentukan Kelompok Masyarakat pada Setiap Kedmra
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Berdasarkan hasil dafforum of Group DiscussiofFGD) antara pemerintah, investor, komunitas
masyarakat, pemerhati Waduk Jatibarang dan LSM.aMa#lisepakatilah untuk membentuk empat
kelompok masyarakat di empat kelurahan yakni LM2KSHsubur Makmur” di Kelurahan Kandri;
LM2KSH “Sido Makmur “ di Kelurahan Jatirejo dan lKieahan Jatibarang.

Program Pemulihan Pendapatircéme Restoration

Sebagai akibat dari pembangunan Bendungan Jatiha@m banyak jumlah masyarakat yang kehilangan
mata pencaharian. Maka pemerintah pusat yang laskena dengan pemerintah jajaran di bawahnya
berupaya untuk Konsep tepat guna pengembangan BEkok@awasan Waduk Jatibarang mampu
menciptakan lapangan kerja; menggunakan lebih lkateysaga manusia; pemeliharaan akan bisa dilakukan
dengan mudah; menggunakan lebih banyak tenagadi&erjbahan baku setempat; pemanfaatan modal
setempat; menggunakan dan memanfaatkan teknolaggngah/madya; tidak boros menggunakan Sumber
Daya Alam dan tidak mengganggu lingkungan hidupm&#ara model yang bisa diterapkan dalam
pengembangan ekonomi adalah; Model | : KelompokhaisaModel Il : Patungan kelompok usaha dan
investor; Model Il :Patungan investor dan kelokpsaha; Model IV : Kemitraan swasta; dan Model VI
Bank Tabungan Negara.

Upaya Konservasi Monyet Ekor Panjang

Akibat pembangunan Bendungan Jatibarang, selainrdabmwak pada pembebasan lahan, ternyata
berdampak juga pada keberlangsungan habitat Mdelet Panjang. Untuk menjaga kelestarian habitat
monyet Pemerintah pusat telah bekerjasama dengarersites Gajah Mada dalam melakukan upaya
investigasi habitat ini ke depan.

Tahapan Perencanaan Pelaksanaan Sabuk Hijau meggnelesaian design Sabuk Hijau secara utuh,
pelaksanaatender document,gmbuatan estimasi biaya, pembuafane Schedule.

5.3. Kendala — kendala yang dihadapi dan Upaya Memgasinya

1) Pemerintah

Masih ada Lahan Peruntukan Sabuk Hijau yang Belembd&baskarseperti Tanah Aset milik Pemerintah
Kota sebanyak 8 bidang seluas 103, 88bamah milik kelompok Drs. Asminudin, Cs. Tanah kniarga

di Kelurahan Jatirejo, Tanah aset milik Perhutddintuk mengantisipasinya akan ditempuh dengan
konsinasi, karena sudah lebih dari 80 % lahan yargebaskan.

Proses Relokasi SUTT (Saluran Udara Tegangan T)indgii 5 tower menjadi 12 tower yang belum kelar.
SepertiTower 11 yang terletak di lahan Bapak Andi Hartatio kawasan green belt. Upaya antisipasi
dengan melakukan koordinasi dengan Badan Pertandegara (BPN) Kota Semarang untuk segera
menerbitkan peta rincian tapak tower PLN dan halikasi dengan PLN dalam sosialisasi.

Pencemaran oleh Villa Jatimas yang disebald@mnpleks tersebut belum dilengkapi saluran pembaang
lingkungan.Kendala lainnya, kompleks ini sudah nié&miMB dan peruntukannya sesuai dengan RTRW
Kota Semarang tahun 2003-2018 dan terletak bedratéengan kawasan sabuk hijau. Bekerjasama dengan
pemerintah kota Semarang.

Relokasi Aset Gua Kregeperti unit permainan anak — anak, mushola, parggggazebo ke Kebun Hewan
Mangkang.

2) Masyarakat

Biaya Operasional kelompok yang harus ditanggungsdmea, karena belum ada pembiayaan dari
pemerintah.

Upah Tanam dan Pelobangan yang Rendah y&#4.500/ batang.Sehingga melibatkan masyarakat lua
Pelibatan Pihak Asing seperti mahasiswa KKN Unpasa pekerja kontrakor.

Belum adanya kejelasan kesepakatan tentang elssisteaduk ke depan.

3) Umum

Kurang maksimalnya pengetahuan dari aparat perafridan ketua LM2KSH akan kronologi bendungan
hingga sabuk hijau. Ini dipengaruhi oleh mutasajab.
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- Topografi yang curam, sehingga sulit untuk melolbaiag menanam. Serta kemarau yang panjang. Upaya
mengantisipasi dengan melakukan penyiraman ke tdaahtanaman yang akan ditanam lewat pipa dari
aliran sungai Kreo.

- Permasalahan lahan kritis dan penambang tradisitaraldi Kelurahan Purwosari tampaknya belum
banyak diketahui oleh pemrakarsa. Namun oleh pe@&otarang menjadikan daerah ini sebagai prioritas
penanganan lahan kritis di Kota Semarang.

- Upaya lain yang dilakukan adalah membuat RancaRgaaturan Menteri bersama Kementerian Pekerjaan
Umum dan Kementerian Kehutanan.

5.4. Pandangan Masyarakat
Pandangan masyarakat terhadap pembagian segmeadap tahapan penanaman, terhadap program pilot
project pengembangan wisata, dan terhadap incesteration. Semuanya menunjukan bahwa tokoh mdstara
lebih mengetahui konsep program tersebut dibandimghasyarakat biasa

5.5.Sikap Masyarakat

Adapun hasil data yang dikumpulkan menunjukan baberaua tokoh masyarakat setuju dengan kebijakan
tersebut. Serta hampir semua masyarakat setujuadamgaya konservasi yang dilakukan oleh pemerintakni
sebesar 39 orang atau sekitar 78%. Sementara aisagrygikuti kebijakan pemerintah yakni 11 orarapatekitar
22%.

5.6. Partisipasi Masyarakat

Partisipasi masyarakat ini merupakan hasil dariode pengumpulan data yang menjadi nilai variataetigipasi
masyarakat. Adapun tingkat partisipasi tokoh massatr dalam perencanaan sabuk hijau sedang. Dalhap ta
perencanaan, mereka tidak dilibatkan. Semuanyautiéan oleh BBWS dan konsultan. Masyarakat hanyigaikan
saat menerima hasil perencanaan.Selain itu progeatihan yang ditawarkan adalah program pelatijrarg sudah
ada di Kota Semarang. Jadi masyarakat tinggal nselayiean bakat dan minat yang dimiliki dengan progssang
tersedia. Pada tahap pelaksanaan, hampir semuh toksyarakat masuk sebagai anggota kelompok mésyara
konservasi sabuk hijau, terlibat dalam pelobangamanaman hingga pendataan untuk pelatiheome restoration
Sementara yang lainnya tidak, sebab mereka bukardeda terkena dampak pembangunan.

Hal yang sama juga hampir sama dengan masyar#&sd, imana hasil analisis menunjukan bahwa secara
umum tingkat partisipasi yang dimiliki rendah atglek. Meskipun tiga kelurahan yakni Kelurahan #@n
Kedungpane dan Jatirejo memiliki partisipasi yaeglang. Penyebab juga tergolong sama, kecuali uiirigkat
partisipasi dalam kelompok masyarakat dengan pelydra dan penanaman tanaman yang berbanding terbalik
disebabkan oleh pandangan masyarakat yang mbhhata harga pelobangan dan penanaman yang ditansakgat
rendah. Selain itu, mereka menunjukan keenganarmkdbri rasa nyaman yang didapat akibat “ gartting proyek
pembangunan Bendungan. Ada juga yang beranggapawabgang seharusnya terlibat dalam pelobangan dan
penanaman adalah kaum yang muda.

Hasil analisis partisipasi menunjukan bahwa tihglatisipasi tokoh masyarakat dan masyarakat kengo
rendah, yakni di kisaran 4,25 dan 3,2. Apabilakideikapi sejak awal, dikhawatirkan hal ini akaerdampak negatif
pada keberlangsungan Waduk Jatibarang. Meskipugaupangelolaan dan pelestarian Waduk dilakukan ateng
teknologi terbaik. Namun, rendahnya peran serteyanakat akan berindikasi pada rendahnya tangguwajalan rasa
memiliki pada Waduk.

6. KESIMPULAN

Adapun kesimpulan dari Makalah ini adglah

1. Upaya - upaya/program pemerintah meliputi pembagiegmen kawasan Sabuk Hijau menjadi 6 segmen;
membentuk Kelompok Mitra Masyarakat KonservasiukaHijau (LM2KSH); melakukan upaya pemulihan
pendapatan( income restoration dengan pendekatan konsep dan model; konservdsmdegp monyet ekor
panjang.

2 Dalam pelaksanaan perencanaan tersebut terjadadmrkendala.Baik yang dihadapi oleh pemerintahpuau
masyarakat. Kendala yang dihadapi oleh pemerintghlnya belum terbebaskannya semua lahan pemamtuk
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green beltdan relokasi tower Saluran Udara Tegangan Tin8UIT(T); pencemaran yang dilakukan oleh Villa
Jatimas. Kendala masyarakat seperti, ketidakjelasamber pendanaan operasional kelompok; adanya
keterlibatan pihak asing diluar dari masyarakatdsam Waduk Jatibarang; dan maintenance waduk yaomb
jelas. Kendala umum yang dihadapi, misalnya kempeayang yang berakibat pada kegersangan lahaandur
optimalnya pengetahuan seputar kronologi proyek plrastakeholderakibat waktu mutasi yang baru berusia
satu hingga dua tahun.Serta penanaman pohon &ipgang curam.

3 Secara umum tingkat partisipasi masyarakat danhtokasyarakat dalam perencanaan kawasan Sabuk Hijau
Waduk Jatibarang masih rendah. Pola top-down tarkesasih dipakai dalam kebijakan. Masyarakat lebih
bersikap menerima semua hasil perencaan yang Kdalkaieh pemerintah dan konsultan

Sementara Saran dari Makalah ini adalah:

1) Upaya perencanaan hendaknya dilakukan dengan peadeknemahami kebutuhan dan keinginan masyarakat,
bukan sekedar pemaparan.

2) Apabila harga melobang dan menanam tidak dimukgkiruntuk bertambah. Dapat dilakukan bentuk win win
solution dengan cara memberi kesempatan kepada Wik memberdayakan kembali lahan miliknya.

3) Apabila minat WTD rendah, dapat dibuka kesempatpala masyarakat bukan-WTD yang berada di sekitar
Waduk Jatibarang. Sehingga rasa memiliki dan bggiamg jawab dapat tumbuh dari masyarakat itu sendir
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